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Abstrak 

Permasalahan pada penelitian ini terkait dengan nilai karakter cinta tanah 

air pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila. Oleh karena itu, tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui nilai karakter cinta tanah air dalam pembelaja-

ran Pendidikan Pancasila serta faktor pendukung dan penghambatnya di kelas IV 

SDN Gununglarang 01. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuali-

tatif dengan pendekatan Deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksa-

naan pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam Nilai karakter cinta tanah air di 

kelas IV SDN Gununglarang 01 meliputi merencanakan, melaksanakan dan men-

gevaluasi. Tahap perencanaan guru mengembangkan dan menyusun modul ajar, 

siswa pada tahap perencanaan mempersiapkan LKS sebagai bahan ajar pada proses 

pembelajaran. Tahap melaksanakan meliputi 3 tahapan diantaranya: kegiatan pem-

bukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pembukaan dengan mem-

berikan salam, melakukan kegiatan nasionalisme dengan menyanyikan lagu nasion-

al (Indonesia raya atau Garuda pancasila) sebagai kegiatan rutin mengabsen dan 

mengecek kesiapan siswa. Kegiatan inti dilakukan pada proses pembelajaran yang 

berkaitan dengan indikator cinta tanah air, diantaranya: Menghargai jasa para tokoh 

pahlawan, menggunakan produk dalam negeri, menghargai keindahan alam dan 

budaya Indonesia, hafal lagu kebangsaan dan memilih berwisata dalam negeri. 

Kegiatan Penutup atau evaluasi berkaitan dengan tugas siswa yang diberikan guru 

diakhir pembelajaran sebagai keberhasilan tujuan pembelajaran (asesmen sumatif) 

dalam modul ajar kurikulum merdeka. Faktor pendukung diantaranya kesadaran 

yang tumbuh dalam dirinya sendiri, Relasi atau kerjasama yang baik antara pihak 

sekolah dan orangtua, Kesadaran orangtua dalam memberikan motivasi dan Sarana 

prasarana yang menunjang pembentukan karakter. Faktor penghambat yaitu 

kesadaran siswa untuk mempelajari dan mengetahui pendidikan karakter masih 

sanagat minim, kesibukan orangtua, lingkungan tempat tinggal dan teknologi yang 

disalah gunakan oleh siswa. 

 

Kata Kunci: Nilai Karakter Cinta Tanah air, Pendidikan Pancasila, Sekolah Dasar 

 

PENDAHULUAN 

Nilai karakter cinta tanah air akhir-akhir ini dirasakan tidak 

sekuat zaman dahulu pada kenyataannya banyak di kalangan generasi 

muda yang semakin luntur terhadap rasa cinta tanah air (Marlintan 

2013 : 2). Perlu diterapkan kembali nilai karakter cinta tanah air ter-
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sebut, semangat inilah yang harus dikembangkan demi tercapainya 

generasi yang memiliki rasa cinta tanah air yang tinggi. Rasa Nasion-

alisme dan kecintaan terhadap tanah air harus terus dikembakan teru-

tama lewat pendidikan. Fenomena menurunnya kecintaan terhadap 

bangsa dan negara, khususnya dikalangan anak-anak dan remaja tidak 

lepas dari perkembangan globalisasi misalnya anak bangga budaya 

barat dan mengikuti gaya KPOP dan Korea mulai dari lagu, tontonan 

filem dan meniru gaya berpakaian, gaya rambut, gaya hidup dan cara 

bersosialisasi. Sangat miris melihat anak-anak dan remaja mengikuti 

perkembangan tersebut dibanding kecintaannya terhadap budaya 

sendiri, dampaknya terhadap budaya Indonesia semakin luntur. Pada 

hasil observasi penelitian proses pembelajaran terdapat beberapa ma-

salah yang mencerminkan nilai karakter diantaranya siswa tidak fokus 

belajar ketika guru menjelaskan di depan kelas, siswa berbincang 

dengan temannya. Menurut (Mashudi, 2017: 19-20) hal ini terjadi ka-

rena tidak menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan merupakan cara untuk mewujudkan peradaban 

dunia menuju perubahan yang lebih baik. Jika di suatu negara kualitas 

proses pendidikannya baik, maka hal tersebut akan berimplikasi posi-

tif terhadap kemajuan bangsa. Sebaliknya jika kualitas pendidikan di 

suatu negara rendah, maka akan mencetak generasi muda yang buruk 

dan terbelakang. Menurut (Supangat, 2021: 13) Ki Hajar Dewantara 

mengartikan bahwa pendidikan mengarahkan kepada kodrat 

kekuasaan yang ada di dalam diri manusia agar mendapatkan kesela-

matan dan kebahagiaan setinggi-tingginya, baik sebagai dasar manu-

sia maupun sebagai anggota masyarakat. Penerapan sistem pendidi-

kan di Indonesia mengembangkan pendidikan karakter atau akhlak 

yang baik pada peserta didik, sesuai dengan Naskah RUU Sisdiknas 

2022. Untuk meningkatkan pembaruan sistem pendidikan tersebut 

kualitas Sumber Daya Manusia harus lebih baik dari segi kognitif, 

emosi, afektif, sosial dan kemandirian yang merupakan wujud keperi-

badian bangsa yang berkarakter. 

Karakter yang baik yaitu melakukan tindakan-tindakan yang 

benar dalam kehidupannya, sesuai dengan diri seseorang atau orang 

lain menurut seorang filsuf Yunani Aristoteles. (Lickona, 2013: 81-

82) karakter memiliki hubungan antara 3 bagian yakni pengetahuan 

moral, perilaku moral dan perasaan moral. Bahwa karakter yang baik 
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mengetahui hal yang baik, melakukan hal baik dan menginginkan hal 

yang baik kebiasaan tersebut ditamkan melalui cara berfikir, kebia-

saan dalam hati, dan kebiasaan dalam tindakan. Karakter merupakan 

bentuk pelaksanaan sosialisasi nilai-nilai kebangsaan dan nilai-nilai 

pendidikan karakter. Warga negara yang sangat baik, secara individu-

al maupun sosial akan memegang nilai-nilai karater tersebut.  

Penanaman nilai karakter dalam pendidikan karakter merupa-

kan proses yang ditunjukan dalam mengembangkan nilai, sikap dan 

perilaku yang mencerminkan akhlak dan budi pekerti luhur. Hal ter-

sebut menjadi dasar utama penanaman nilai karaker yang harus 

ditanamkan sejak dini (Suwandayani dan Isbatdriyaningtyas, 2017: 

34). Lembaga pendidikan dituntut tidak hanya mengajarkan materi 

pelajaran saja, akan tetapi untuk mendidik siswanya untuk memben-

tuk karakter. Penanaman nilai-nilai karakter dalam proses pembelaja-

ran sangat diperlukan, karena dengan penanaman nilai karakter dapat 

membangun perkembangan pendidikan karakter di Indonesia dan 

dapat menjadi sebuah solusi dalam permasalahan krisis karakter yang 

ada di Indonesia melalui pendidikan. 

Pendidikan karakter di sekolah tidak hanya konsep yang di-

tuangkan dalam modul ajar atau silabus namun lebih dari itu di-

peraktikan dan di jalankan (Suprayitno, 2020: 16). Sekolah harus 

menjadikan pendidikan karakter sebagai nilai yang berkembang 

dengan baik yang diwujudkan dalam contoh dan kehidupan sehari-

hari dan dimulai dari tenaga pendidikan lalu peserta didik. Disisi lain 

upaya pendidikan karakter melibatkan kepentingan dalam pendidikan 

baik pihak keluarga, sekolah, lingkungan sekolah dan lingkungan lu-

as. Oleh karena itu, langkah awal ada pada lingkungan guru, keluarga 

dan masyarakat. Pendidikan masyarakat Indonesia sangat 

mempengaruhi watak dan karakter terhadap seseorang dalam pem-

bentukan karakter di dunia pendidikan. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila menjadi salah satu materi 

yang menumbuh kebangkan nilai karakter dalam proses pembelaja-

ran. (Samani & Heryanto, 2017: 7) pentingnya mata pelajaran pen-

didikan Pancasila dalam penguatan nilai karakter terhadap siswa da-

lam proses belajar mengajar di kelas salah satunya penerapan kuriku-

lum yang menanamkan nilai karakter cinta tanah air. Mendikbud 

Ristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang pedoman penerapan Kurikulum 

dalam rangka pemulihan pembelajaran. Sedangkan dalam Peraturan 
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Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 mengamanatkan Pendidikan Pan-

casila menjadi salah satu muatan wajib di dalam kurikulum nasional 

dalam rangka pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan ber-

bangsa dan bernegara serta Pancasila sebagai muatan wajib dalam 

kurikulum setiap jenjang pendidikan. Implementasi pembelajaran 

Pendidikan Pancasila melalui Kurikulum Merdeka mengutamakan 

proses belajar yang menyenangkan dan relevan, sehingga anak-anak 

lebih memahami cara menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam ke-

hidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran 

dengan menggunakan modul ajar dalam kurikulum merdeka pada 

proses pembelajarannya, guru tidak mengembangkan materi tetapi 

fokus pada LKS atau bahan ajar siswa.   

Nilai karakter cinta tanah air salah satunya yang bisa diterapkan 

di sekolah dasar sesuai dengan kebudayaan nomor 

21042/MPK/PR/2017. Surat yang ditandatangani Mendikbud, 

Muhadjir Effendy Tertanggal 11 April 2017 menjelaskan mengenai 

Menyanyikan lagu indonesia raya atau lagu nasional sebelum masuk 

kedalam materi pembelajaran  merupakan bagian dari revolusi mental 

untuk meningkatkan rasa semangat cinta tanah air. Hasil observasi 

pada siswa kelas IV dalam kegiatan awal pembelajaran terdapat 

kegiatan menyanyikan lagu nasionalisme (Indonesia raya) ada be-

berapa siswa yang tidak bernyanyi, dikarnakan tidak hafal mengenai 

lirik lagu Indonesia raya ketika diperintah maju ke depan kelas oleh 

guru siswa tidak bersunggung-sungguh menyanyikan lagu Indonesia 

raya.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka perlu 

adanya analisis menganai nilai karakter cinta tanah air dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran pendidikan pancasila. Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan “Analisis Nilai 

Karakter Cinta Tanah Air Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Kelas IV SDN Gununglarang 01”. Melalui Analisis ini diharapkan  

dapat mengetahui dan mempelajari pendidikan karakter terutama nilai 

karakter cinta tanah air melalui proses pembelajaran pendidikan 

pancasila. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) 

Bagaimana proses pembelajaran nilai karakter cinta tanah air dalam 

pembelajaran pendidikan pancasila kelas IV SDN Gunung larang 01? 

2) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses penanaman 
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nilai karakter cinta tanah air  dalam pembelajaran pendidikan 

pancasila kelas IV SDN Gununglarang 01?. 

LANDASAN TEORI 

Pembelajaran yaitu suatu proses adanya interaksi antara guru 

dan siswa baik interaksi secara langsung maupun interaksi secara tid-

ak langsung (Rosmita, 2020: 15). Sedangkan dalam (Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003) menyatakan 

bahwa Pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik serta adanya sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Tujuan pembelajaran yaitu penguasaan kompetensi yang si-

fatnya operasional dan ditargetkan serta dapat dicapai oleh peserta 

didik dalam modul ajar. Tujuan pembelajaran mengacu pada rumusan 

yang terdapat dalam indikator pembelajaran, dalam bentuk pern-

yataan yang operasional menjelaskan tujuan pembelajaran adalah per-

ilaku yang akan dicapai dan dapat dikerjakan oleh peserta didik pada 

keadaan dan tingkat kompetensi tertentu (Prastowo, 2017: 86). Kom-

ponen proses pembelajaran meliputi guru, siswa, metode, tujuan 

pembelajaran, kurikulum, materi, alat pembelajaran (media), dan 

evaluasi (Rahyubi, 2012: 234). 

Pelaksanaan pembelajaran yaitu proses kegiatan belajar 

mengajar yang melibatkan guru dan siswa pada proses pembelajaran, 

melalui langkah-langkah untuk mencapai tujuan pembelajaran (Majid 

2014: 129). Komponen Pembelajaran menurut Permendikbud No. 22 

Tahun 2016 Tentang standar proses pendikan (2016: 11) diantaranya 

Kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 

Pendidikan karakter merupakan usaha sungguh-sungguh dalam 

memahami, bertindak dan peduli yang berlandaskan nilai-nilai etis 

dimana hal tersebut bertujuan untuk menolong peserta didik atau 

seseorang. Dalam berkarakter hubungan yaitu pengetahuan moral, 

perasaan moral, dan perilaku moral. Menurut (Lickona, 2013: 18-19) 

isi dari karakter yang baik yaitu kebaikan seperti kejujuran, keadilan, 

keberanian dan kasih sayang untuk berprilaku secara moral.  

Faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter 

siswa Menurut (Maumare, 2020: 40). Faktor pendukung: 1) 

Kesadaran yang tumbuh dalam dirinya sendiri, 2) Relasi atau ker-

jasama dari pihak sekolah dengan orangtua, 3) Kesadaran orangtua 

yang selalu memberikan motivasi serta  dukungan orangtua terhadap 

proses pembentukan karakter anaknya, 4) Sarana dan prasarana 
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sekolah yang menunjang pembentukan karakter. Faktor penghambat: 

1) Kesadaran dari siswa untuk mempelajari dan mengetahui pendidi-

kan karakter masih sangat minim, 2) Kesibukan orang tua terhadap 

pekerjaannya yang menjadi penghalang dalam pembentukan karakter 

anaknya.  Sehingga kurangnya motivasi dan dukungan orangtua, 3)   

Lingkungan   tempat   tinggal   siswa   sangat   berpengaruh dalam   

pembentukan karakter siswa, 4) Perkembangan teknologi yang dis-

alah gunakan oleh siswa.  

Cinta tanah air adalah yang timbul pada diri warga suatu negara 

untuk membela, mengabdi, memelihara, serta melindungi tanah airn-

ya dari segala gangguan dan ancaman dari luar. Cinta tanah air adalah 

perasaan warga negara yang muncul dari hati seorang warga negara 

dimana memiliki rasa menghargai, menghormati, dan kegiatan 

lainnya yang mencerminkan perilaku untuk membela tanah airnya 

(Sriwilujeng, 2017: 3).  (Mustari, 2017: 160) berpendapat bahwa yang 

menjadi indikator cinta tanah air atau nasionalisme memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 1) Menghargai jasa para tokoh pahlawan nasional, 2) 

Menggunakan produk dalam negeri, 3) Menghargai keindahan alam 

dan budaya Indonesia, 4) Hafal lagu-lagu kebangsaan atau lagu na-

sionalisme, 5) Memilih berwisata dalam negeri. 

Indikator nilai karakter cinta tanah air yang berada di dalam 

lingkup pendidikan Menurut (Daryanto, 2013: 131), yaitu: Indikator 

untuk sekolah dan kelas. Indikator sekolah dan kelas digunakan oleh 

kepala sekolah, guru dan personalia sekolah untuk merancanakan, 

melaksanakan serta mengevaluasi sekolah sebagai lembaga dalam 

satuan pendidikan dalam pelaksanaan pendidikan karakter dan bu-

daya bangsa. 

Modul ajar pada Kurikulum Merdeka merupakan perangkat 

yang implementasi pembelajaran dengan paradigma baru, jika dikait-

kan dengan transformasi industri, revolusi dan digital (Maipita et al., 

2021). Pada kegiatan ini meliputi pembelajaran dalam kelas atau luar 

kelas. Kegiatan ini memiliki urutan yang sistematis yang dapat dis-

ertakan dengan pembelajaran alternatif sesuai dengan kebutuhan bela-

jar siswa, namun tetap pada durasi waktu yang telah direncanakan. 

Adapun tahap kegiatan pembelajaran adalah pendahuluan, inti, dan 

penutup berbasis metode pembelajaran aktif. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuali-

tatif dengan jenis Desktiptif. Subjek pada penelitian ini adalah Guru 

kelas IV yang berjumlah 1 orang dan Siswa kelas IV yang berjumlah 

21 Siswa SDN Gununglarang 01 Tahun pelajaran 2022/2023. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Observasi, wa-

wancara dan dokumentasi Menurut (Sugiyono, 2016: 309) Observasi 

dilakukan pada saat proses pembelajaran pendidikan Pancasila di ke-

las IV SDN Gununglarang 01 mengenai materi “Membangun tim dan 

mengelola gotong royong untuk mencapai tujuan bersama sesuai 

dengan target yang ditentukan”. Wawancara yang digunakan yaitu 

wawancara terstruktur peneliti menyiapkan instrument wawancara 

dan alternatif jawaban untuk melengkapi informasi dari suatu data 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Dan dokumentasi digunakan beru-

pa foto pada saat proses pembelajaran dan pada saat melakukan wa-

wancara serta dokumen modul ajar yang diberikan guru kepada 

peneliti. Analisis data dengan menggunakan pola umum dengan mod-

el interaktif Miles dan Huberman yaitu: Pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SDN Gununglarang 

01 terdapat Indikator nilai karakter cinta tanah air pada pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila yaitu indikator untuk sekolah dan 

kelas yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran tidak lepas dari beberapa faktor dian-

taranya faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pem-

belajaran. 

1. Perencanaan 

Hasil Observasi dan wawancara pada tahapan perencanaan, guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran merancang dan menyusun 

modul ajar Pendidikan Pancasila pada kurikulum merdeka. Modul 

ajar yang dirancang guru masih berfokus google atau internet dan 

tidak melihat kondisi atau kebutuhan siswa di lingkungannya ter-

lebih dahulu. Prosedur pembuatan modul ajar di dalamnya melipu-

ti informasi umum yang terdiri dari: Identitas sekolah, kompetensi 

awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, target peserta 

didik dan model pembelajaran. Kompetensi inti meliputi: Tujuan 



VOL. 13 NO. 2 SEPTEMBER 2023                                                    ISSN: 2089- 3876          
SRI MULYANI, YUNI SUPRAPTO 
15                                                  ISSN: 2089- 3876  RIYANTON 

10322 

 

JURNAL DIALEKTIKA JURUSAN PGSD 

  

pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pematik, per-

siapan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, asesmen, pengayaan 

dan remedial serta refleksi peserta didik dan guru. Lampiran meli-

puti: LKPD, Bahan bacaan guru dan peserta didik, Glosarium dan 

daftar pustaka. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahapan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila 

melibatkan 3 tahapan, yaitu: kegiatan pembukaan Guru mem-

berikan salam, melakukan kegiatan nasionalisme dengan menyan-

yikan lagu Nasional (Indonesia raya), Selanjutnya guru mengabsen 

siswa dan mengecek kesiapan siswa serta memberikan penjelasan 

mengenai garis besar materi yang akan diajarkan. Pada kegiatan 

inti pembelajaran guru menjelaskan materi dari LKS dengan 

menggunakan metode ceramah dan metode tanya jawab. Hal ter-

sebut tidak sesuai rancangan modul ajar yang sudah di rancang 

guru. Akan tetapi melalui metode tersebut guru dapat mencapai 

tujuan pembelajaran sesuai dengan modul ajar. Pada Kegiatan 

evaluasi atau penutup pembelajaran guru melakukan refleksi pem-

belajaran dengan pemeberian soal yang ada di lembar modul ajar 

penilaian pengetahuan sebagai bahan evaluasi kepada siswa dan 

pembelajaran ditutup dengan doa.  

Pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan modul ajar pada 

indikator cinta tanah air yang dilakukan oleh guru dan siswa SDN 

Gununglarang 01 adalah sebagai berikut:  

a. Menghargai jasa para tokoh pahlawan 

Hasil indikator cinta tanah air dalam pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan Pancasila dilihat dari hasil observasi dan wa-

wancara. Adanya indikator cinta tanah air yang sudah diterap-

kan di sekolah, melalui sikap menghargai jasa para tokoh na-

sional pada saat proses pembelajaran. Guru selalu disiplin 

dengan datang ke sekolah jam 06.50 dan menyambut kedatan-

gan siswa dengan bersalaman. Siswa mencerminkan sikap 

karakter kepahlawanan misalnya disiplin, tanggung jawab, ju-

jur, berani, berbuat baik antar sesama teman (kasih sayang). 

b. Menggunakan produk dalam Negeri 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi adanya indikator 

cinta tanah air yang sudah diterapkan di sekolah, yaitu mencin-

tai produk dalam negeri dengan melibatkan pada pelaksanaan 
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pembelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan hasil wa-

wancara dan observasi adanya indikator cinta tanah air yang su-

dah diterapkan di sekolah, yaitu mencintai produk dalam negeri 

dengan melibatkan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Misalnya, yang berhubungan dengan pakaian. Guru 

menggunakan pakaian batik, KOPRI, PGRI dan batik brebesan 

pada hri-hari tertentu. Siswa dalam berpakaian menggunakan 

pakaian merah putih hari senin-selasa, batik rabu-kamis dan 

pramuka jum’at sabtu. Untuk alat pembelajaran yang guru 

gunakan pada proses pembelajaran pada produk dalam negeri 

misalnya buku pembelajaran LKS dan siswa menggunakan 

sepatu, tas serta perlengkapan alat tulis yang berasal dari Indo-

nesia. Selain itu sarana prasarana yang ada di dalam kelas ter-

masuk produk dalam negeri misalnya lemari, gambar-gambar 

pahlawan, burung garuda dan presiden Indonesia, sapu. 

c. Menghargai keindahan alam dan budaya Indonesia 

Hasil indikator cinta tanah air yaitu menghargai keindahan alam 

dan budaya Indonesia dengan cara guru memberikan contoh 

baik agar menjaga dan melindungi alam serta budaya Indonesia. 

Siswa melakukan sikap baik dengan membuang sampah pada 

tempatnya dan merawat serta melestarikan alam dan budaya In-

donesia.  

d. Hafal lagu kebangsaan dan lagu-lagu Nasionalisme 

Peneliti memperoleh data bahwa hafal lagu kebangsaan dan la-

gu nasionalisme ada pada indikator cinta tanah air dalam 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan pancasila. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi yang diperoleh dari beberapa 

narasumber menyatakan bahwa adanya indikator cinta tanah air 

yaitu pada Guru membiasakan sebelum masuk ke inti pembela-

jaran menyanyikan lagu kebangsaan (Indonesia raya). Dan 

Karakter yang ada pada diri siswa yaitu keberanian dan ber-

sungguh-sungguh dalam menyanyikan lagu Indonesia raya 

secara bersama-sama denagn bersemangat. 

e. Memilih berwisata dalam negeri  

Adanya indikator cinta tanah air yaitu Guru menjelaskan dan 

memperkenalkan wisata yang ada di jawa tengah khususnya 

wisata yang ada di Desa Gununglarang yaitu Taman cimanggu 

yang harus di lestarikan. Cara melestarikan wisata tersebut 
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dengan menjaga dan merawat lingkungan wisata serta tidak 

meruksak fasilitas wisata. Siswa antusias memberikan contoh 

lain dalam melestarikan wisata taman cimanggu yaitu dengan 

tidak merusak fasilitas. Sesuai dengan hasil observasi dan wa-

wancara disimpulkan bahwa indikator karakter cinta tanah air 

sudah diterapkan baik oleh guru dan siswa melalui proses pem-

belajarannya dan mampu memberikan manfaat untuk siswa agar 

menerapkannya dalam lingkungan wisata tersebut. Karakter 

siswa yanga ada pada pelaksanaan pembelajaran yaitu menun-

jukan keberanian. 

3. Evaluasi 

Kegiatan evaluasi merupakan hal yang penting guna memperoleh 

informasi mengenai ketercapaian pembelajaran dalam tujuan pem-

belajaran maka dibutuhkan penliaian untuk mencapai keberhasilan 

tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara disimpulkan 

bahwa evaluasi yang terkait dengan nilai karakter pada peserta 

didik berhubungan dengan pedoman penilaian sikap dan ket-

erampilan yang ada di modul ajar pendidikan Pancasila. Dalam ku-

rikulum merdeka terdapat penilaian atau asesmen formatif dan su-

matif, yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran pendidikan 

Pancasila mengenai penilaian sumatif dalam proses pembelajaran 

yaitu memberikan soal di akhir pembelajaran sebagai bahan eval-

uasi. Pada penelitian ini menggunakan asesmen formatik yang dil-

akukan pada akhir pembelajaran. 

Faktor pendukung nilai karakter cinta tanah air, sebagai berikut: 

a. Kesadaran yang tumbuh dari dalam diri siswa 

Faktor pendukung pendidikan karakter cinta tanah air dalam 

proses pembelajaran pendidikan Pancasila peneliti melihat 

adanya kesadaran diri yang baikm dalam pelaksanaan pembela-

jaran Pendidikan Pancasila. Bahwa adanya kesadaran diri pada 

setiap siswa cukup baik dilihat dari karakter siswa kejujuran dan 

keberanian, berdasarkan kemampuan dan pembuktian siswa ter-

hadap perilakunya misalnya ketika guru bertanya siswa menja-

wab tanpa ditunjuk terlebih dahulu, murid mengerjakan tugas 

dengan sendiri tanpa mencontek, mengerjakan soal tepat waktu, 

membuang sampah pada tempatnya. Dilihat dari kemampuan 

dan pembuktian siswa terhadap perilakunya misalnya ketika 

guru bertanya siswa menjawab tanpa ditunjuk terlebih dahulu, 
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murid mengerjakan tugas dengan sendiri tanpa mencontek, 

mengerjakan soal tepat waktu, membuang sampah pada tempat-

nya. 

b. Relasi atau kerjasama dari pihak sekolah dengan orangtua 

Faktor pendukung nilai karakter cinta tanah air dalam pelaksa-

naan pembelajaran Pendidikan Pancasila adanya hubungan an-

tara orangtua dengan guru atau sekolah. Hubungan antara 

orangtua dengan guru atau sekolah dengan komunikasi sudah 

baik meskipun ada yang melalui pesan whatApp dari orangtua 

ke guru. Guru mengkomunikasikan sikap siswa dan 

mengkomunikasikan siswa yang belum lancar membaca kepada 

orangtua melalui pesan whatsapp. Siswa atau orangtua 

mengkomunikasiakan anaknya ketika izin dengan mengirimkan 

pesan whatsapp atau surat ke sekolah. Hal tersebut termasuk da-

lam karakter kasih sayang dan kejujuran. 

c. Kesadaran orangtua dalam memberikan motivasi  

Nilai karakter cinta tanah air dalam proses pelaksanaannya pada 

pembelajaran pendidikan Pancasila bahwa peneliti mengidentif-

ikasi adanya faktor pedukung yang melibatkan motivasi dari 

orangtua. Hasil wawancara disimpulkan bahwa dalam faktor 

pedukung pendidikan karakter motivasi dari orangtua untuk 

selalu memberikan dorongan, semangat dan ajakan untuk rajin 

belajar. Motivasi yang diberikan orangtua kepada siswa sanga-

tlah penting untuk membuat semangat anak agar menjadi anak 

yang pintar dan juara kelas. 

d. Sarana dan prasarana yang menunjang pembentukan karakter. 

Faktor pendukung nilai karakter cinta tanah air  dalam pendidi-

kan pancasila yaitu sarana dan prasarana yang lengkap dan 

mendukung dapat membentuk nilai karakter cinta tanah air da-

lam proses pembelajaran di kelas IV SDN Gununglarang 01 

misalnya ruang kelas yang nyaman, kursih dan meja yang layak 

pakai, lemari, papan tulis, gambar presiden dan wakil presiden 

serta gambar garuda Pancasila, dan alat tulis lainnya yang 

menunjang proses pembelajaran pendidikan pancasila. Guru 

memberikan bahan belajar anak yaitu LKS dan siswa 

menggunakan fasilitas serata sarana dan prasarana yang nyaman 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
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Faktor penghambat nilai karakter cinta tanah air, sebagai berikut: 

a. Kesadaran diri siswa untuk mempelajari dan mengetahui pen-

didikan karakter sangat minim 

Faktor penghambat nilai karakter cinta tanah air dalam pelaksa-

naan pembelajaran Pendidikan Pancasila mengenai kesadaran 

disi siswa untuk mengetahui dan mempelajari mengenai pen-

didikan karakter masih minim. Hasil observasi dan wawancara 

disimpulkan bahwa dalam faktor penghambat nilai karakter cin-

ta tanah air dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan Pan-

casila. Saat guru menjelaskan materi pelajaran masih ada siswa 

yang berbicara. Karakter yang tidak baik atau perlu dirubah yai-

tu siswa membuang sampah di bawah meja, meruksak fasilitas 

sekolah. Kebanyakan siswa sudah merasa sadar meskipun ada 

satu atau 2 siswa yang kurang sadar pada hal tersebut harus di 

rubah agar tidak menjadi kebiasaan buruk pada diri siswa. 

b. Kesibukan orang tua terhadap pekerjaannya 

Faktor penghambat nilai karakter cinta tanah air dalam pelaksa-

naan pembelajaran pendidikan Pancasila orang tua yang sibuk 

dengan pekerjaannya. Siswa yang mendapat perhatian dari 

orangtua dan tidak dapat perhatian dari orangtua sangatlah ber-

beda misalnya ketika siswa ada PR tidak dikerjakan hal tersebut 

merupakan karakter yang tidak baik dan perlunya membenarkan 

perilaku tersebut. 

c. Lingkungan tempat tinggal siswa 

Faktor penghambat nilai karakter cinta tanah air pada pelaksa-

naan pembelajaran Pendidikan Pancasila yaitu lingkungan. 

Hasil observasi dan wawancara disimpulkan bahwa dalam 

faktor penghambat nilai karakter cinta tanah air dalam pelaksa-

naan pembelajaran pendidikan Pancasila yaitu lingkungan. 

Dampak buruk ketika di sekolah misalnya mencontek saat 

mengerjakan tugas atau ulangan dan berkata kasar. 

d. Perkembangan teknologi yang disalah gunakan oleh siswa 

Faktor penghambat nilai karakter cinta tanah air dalam pelaksa-

naan pembelajaran pendidikan Pancasila yaitu perkembangan 

teknologi yang semakin pesat dan dapat merubah tingkah laku 

atau karakter peserta didik. Sudah banyak anak kelas IV yang 

mempunyai gadget dan pada pelaksanaan pembelajaran ada 

yang membincangkan game Free Fire dan Mobile lagends. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV 

SDN Gununglarang 01 meliputi perencanaan, pelaksanaan dan eval-

uasi. Tahap perencanaan guru mengembangkan dan menyusun modul 

ajar, sedangkan siswa mempersiapkan buku LKS sebagai bahan ajar. 

Tahap pelaksanaan meliputi 3 tahapan diantaranya: kegiatan pem-

bukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pembukaan 

dengan memberikan salam, melakukan kegiatan nasionalisme dengan 

menyanyikan lagu nasional (Indonesia raya atau Garuda pancasila) 

sebagai kegiatan rutin dan mengabsen dan mengecek kesiapan siswa. 

Kegiatan inti dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran yang berkai-

tan dengan indikator cinta tanah air, diantaranya: Menghargai jasa 

para tokoh pahlawan, menggunakan produk dalam negeri, menghar-

gai keindahan alam dan budaya Indonesia, hafal lagu kebangsaan dan 

memilih berwisata dalam negeri. Kegiatan Penutup dan evaluasi 

berkaitan dengan tugas siswa yang diberikan guru diakhir pembelaja-

ran sebagai keberhasilan tujuan pembelajaran (asesmen sumatif) da-

lam modul ajar kurikulum merdeka karakter siswa yang ditunjukan 

pada tahap pelaksanaan pembelajaran yaitu kejujuran, keadilan, 

tanggung jawab, keberanian dan kasih sayang dalam berperilaku 

secara moral. Faktor pendukung nilai karakter cinta tanah air dian-

taranya kesadaran yang tumbuh dalam diri sendiri, relasi atau ker-

jasama yang baik antara pihak sekolah dan orangtua, Kesadaran 

orangtua akan pentingnya motivasi dan sarana prasarana yang menun-

jang. Faktor penghambat kesadaran diri siswa untuk mempelajari 

karakter sangat minim, kesibukan orang tua, lingkungan tempat ting-

gal dan teknologi yang disalahgunakan. 
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